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Permasalahan rolling contact merupakan hal yang menarik untuk diselesaikan dan 
banyak kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Seperti pada permasalahan kontak 
roda dengan rel, dan masih banyak permasalahan dimana rolling maupun rolling dengan 
sliding. Pada fenomena pergerakan roda merupakan gerak rolling yang mengalami 
contact dengan lintasan ataupun permukaan yang terkena area contact roda. Dalam 
aplikasinya roda dibedakan berdasarkan kondisi dari operasi dan lintasan yang dilalui, 
seperti kontak antara roda dengan rel kereta api, roda dengan lintasan jalan raya, dan 
sebagainya. 
Tujuan dalam penulisan tugas akhir ini memodelkan rolling contact serta 
memverifikasi dengan beberapa model yang membahas rolling contact. Hal ini 
dianalisa dengan menggunakan metode elemen hingga (FEM) dengan software 
ABAQUS 6.5-1. Sifat material yang digunakan adalah elastis - plastis. Pada penelitian 
ini diambil suatu kasus kontak yaitu rolling contact disimulasikan dengan gerak rolling 
dari semielliptical pressure yang terdistribusi. Selain itu juga dilakukan simulasi 
pergerakan pure rolling contact serta repeated rolling contact dengan menggunakan 
metode updating geometry. Hasil yang dapatkan dari analisa menunjukkan besarnya 
pembebanan yang dilakukan sangat berpengaruh terhadap bentuk kontur permukaan dan 
tegangan maksimum yang terjadi pada contact area. Verifikasi dengan hasil analisa 
dengan FEM yang dilakukan penulis terhadap model lainnya maka hasilnya 
menunjukkan error yang cukup kecil, dengan nilai rata-rata 1,017 %. 














Rolling contact is one of the problems, that be found it on our daily activities, 
and is interesting to analyze, such as the contact of wheel and track, and many other 
problem where rolling models or rolling with sliding. On the phenomenon of wheel 
rolling, which is rolling movement contacting track or surface that touches the area of 
wheel contacts. In daily application, wheel are distinguished based on the condition of 
operation and track, such as contact between wheel and railways, wheel with highway 
track and others. 
The purpose of this final project is modelling rolling contact, and verify it with 
other method of rolling contact model. The phenomenon is being analyzed using Finite 
Element Method, by using ABAQUS 6.5-1 Software. The nature of material analyzed is 
plastic – elastic. In this research, case taken is rolling contact, simulated using rolling 
movement of distributed semielliptical pressure. Beside, simulation are also created by 
using movement of pure rolling contact and also repeated rolling contact by using 
updating geometry method. The analysis reported that the amount of load is very 
affected on the form of surface contour and maximum tension on the contact area. 
Verification on the analysis report using Finite Element Method used by author to other 
models resulted small amount of errors, with average of 1,017%. 
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Simbol  Keterangan                         Satuan 
a    Jari-jari kontak  [mm] 
R  Radius indentor [mm] 
E  Modulus elastisitas material [MPa] 
E*  Modulus elastisitas efektif [MPa] 
e  Exponential [-] 
FN    Gaya arah normal  [N] 
i Increment [-] 
P    Tekanan  [N] 
s   Jarak sliding  [mm] 
v    Poisson’s ratio [-] 
V    Volume  [mm3] 
µ    Koefisien gesek [-] 
R*  Radius efektif [mm] 
σ  Tegangan [MPa] 
ε  Regangan [-] 
x    Arah sumbu vertikal [-] 
y   Arah sumbu horisontal [-] 
ω  Kecepatan angular [rad/s] 
δ  Displacement [mm] 
 
 
 
 
 
